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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’aﬁ menjelaskan tantangan kepada orang-orang kafir
khususnya untuk membuat kitab seperti Al-Quran dimana hal ini
tidak mungkin akan dapat dilakukannya meskipun  jin  dan
manusia bersatu padu membuatnya.

Bukan suatu keanchan bila sebagian besar ilmuwan berpendapat
bahwa Tuhan menciptakan alam semesta dengan kode-kode
tertentu-struktur bilangan tertentu. Alam sendiri mengajarkan
kepada manusia tentang adanya periode-periode tertentu yang
selalu berulang, terstruktur dan sistematis, misalnya, orbit Bulan,
Bumi dan planet-planet, lintasan meteorit dan bintang-bintang,
DNA, kromosom, sifat atom, lapisan bumi dan atmosfer, dan
elemen kimia dengan segala karakteristiknya. Firman Allah SWT

dalam Q.S. Al-Jinn ayat 28

N S ETEE T
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Artinnya : “dgar Dia mengetahui, balwa rasul-rasul itu sunnguh,

telah  menvampaikan risalah  Tuhannya, sedang (ilmu-Nya)
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meliputi apa yang ada pada mereka, dan Dia menghitung segala
sesuatu satu persatu.” (Al-Jinn 72: 28)!

Ayat-Ayat Al-Qur’an juga mengkaji kehidupan anak usia dini.
Dunia anak usia dini itu sendiri memuat nilai-nilai pendidikan,
pengasuhan, pembinaan, pengembangan potensi anak yang
meliputi tentang agama, akhlak, budi pekerti, dan dasar
perkembangan anak.

Allah SWT telah memerintahkan hamba-Nya untuk
mempelajari serta mengaiarkan Al-Qur’an yang dijelaskan pada

QS.Al-Imran: Ayat 79
15 0 0, 5 T (R0 s AT o

Ly S yaddf 28 G 5o 18 505 4 093 e J L2

Tidak mungkin bagi seseorang yang telah diberi al-kitab oleh
Allah, serta hikmah dan kenabian, kemudian dia berkata kepada
manusia, “jadilah kamu penyembahku, bukan penyembah Allah,”

tetapi . (dia berkata) ‘“hendaklah kamu menjadi orang-orang

'Kementerian Agama RI, 2014. AI-Qur’'an dan Terjemahnya Dilenglapi
dengan Kajian UsulFigih dan Intisari Ayat , SygmaExaGrafika, Bandung. h.
573.
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rabbani, karena kamu selalu mengajarkan Al-Kitab dan

disebabkan kamu tetap mempelajarinyal .’

Dalam dunia pendidikan, istilah bilangan prima merupakan
salah satu kajian ilmu dalam bidang ilmu matematika, kegunaan
bilangan prima bukan hanya memberikan kemampuan dalam
perhitungan-perhitungan kuantitatif, tetapi juga dalam penatgan
cara berpikir, terutama dalam pembentukan kemampuan
menganalisis, melakukan evaluasi  hingga kemampuan
memecahkan masalah.

Bilangan prima merupakan ilmu pengetahuan dasar yang
dibutuhkan baik secara langsung maupun secara tidak langsung.
Bilangan prima merupakan salah satu ilmu yang tak terlepas dari
alam dan agama semua itu kebenarannya bisa kita lihat dalam Al-
Quran Alam semesta ini banyak mengandung rahasia tentarig
fenomena-fenomena alam. Namun keberadaan fenomena-
fenomena itu sendiri hanya dapat diketahui oleh orang-orang yang
benar-benat mengerti arti kebesaran Allah SWT.

Masalah keterkaitan (relevansi) antara Bilangan prima,
tentang ayat-ayat Al-Qur’an dengan pendidikan anak usia dini,
penulis mencoba memadukan tiga objek tersebut menjadi

pembahésan yang diharapkan mampu mendatangkan banyak

*Ibid. h. 60
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manfaat kedepannya. Adapun maksud relevansi di sini adalah
berkaitan dengan usaha memadukan keilmuan bilangan prima
secara umum dengan Islam tanpa harus menghilangkan keunikan—
keunikan antara dua keilmuan tersebut.

Bilangan prima merupakan ilmu pengetahuan yang tidak hanya
berbicara mengenai perkalian dan pembagian semata. Lebih dari
itu bilangan prima berasal dari akar kata mathema artinya
pengetahuan, mathanein artinya berpikir atau belajar. Kecerdasan
dalam bilangan prima ditandai dengan cepatnya berhitung di luar
kepala pada maslah-masalah yang sederhana. Menguasai bilangan
prima tidak hanya dilihat pada unitnya saja seperti aritmatika, akan
tetapi ada yang lebih luas yaitu menguasai dan terampil
menyelesaikan masalah dengan tahapan-tahapan tertentu. Allah

berfirman dalam Al-Qur’an Surah Al-Muddatstsir [74]: 55
AN A A

Artinya : Maka barang siapa menghendaki, niscaya Dia
mengambil pelajaran dari padanya (QS.AI—Muddarstsir [74]:
55)°

Ayat Al-Qur’an di atas menjelaskan tentang ajakan untuk

berpikir sehingga manusia akan merenungkan akibat yang akan

3Ibid h. 577.
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menimpa mereka. Selanjutnya Allah juga berfirman dalam surah

Ash-Shaad [38]: 29

&N Wb ;,LJJ casdle 153 a2 o) wipless

Artinya : Kitab (Al-Quran) yang Kami turunkan kepadamu pentsh
dengan berkah agar mereka menghayati ayat-ayat ~Nya dan agar
‘orang-orang yang berakalsehat mendapat pelajaran. (O.S Ash-
Shaad -ayat 29) * =

Ayat di atas menjelaskan tentang berpikir, dari ayat tersebut
menuniukkan bahwa oraﬁg berpikir atau orang yang mempunyai
pikiran akan mendapat pelajaran. Al-Qur’an memiliki makna
ummum sebagai “bacaan”. Cara membaca kitab tersebut tidak
cukup hanya membaca teks yang tersedia. Karena yang termasuk
dalam hardware Al-Qur’an  adalah angka yang harus dibaca
secara numerik, matematis dan juga simbolik. Karena angka
bukanlah hanya semata-mata bilangan. Angka adalah bilangan
yang memiliki unsur tersembunyi, seperti nilai, energy, muatan
dan maksud penempatannya.Memang cara membaca Al-Qur’an

‘secara numerik belum memasyarakat, bahkan dikenal agak luas

Ibid h. 455.
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belum begitu lama, baru setelah tahun 1950-an. Di Indonesia baru
mulai dikenalkan setelah tahun 1990-an.

Secara teks yang dibaca bias melalui simbolitas huruf Al-
Qur’an tentu tidak pernah memuat data-data historis, gcogr_aﬁs,
psikologis dan sejenisnya. Namun pendekatan terhadap aspek
menyeluruh dari pesan Al-Qur'an  yang merujuk pada data -
historis, bilangan prima dan saintis dapat dibaca dari simbol-
simbol numerik, baik melalui angka nomor surat, nomdr a};{at-
maupun perangkat angka lain yang didapatkan dari Al-Qur’an.’

Tentu pembacaan secara kode ini menjadi lebih sulit dari

sekedar membaca teks
Al-Qur’an itu sendiri, namun bukan berarti hal tersebut tidak bisa
dilakukan. Justru dewasa ini sudah saatnya dimasyarakatkan model
pembacaan Al-Qur’an secara numerik dan matematis, hal ini
bertujuén agar pemahaman atas Al-Qur’an terjadi secara utuh dan
komprehensif. Sebab selama ini masih banyak orang yang
memiliki sikap pesimis terhadap data angka dari Al-Qur’an.

Kata Kunci dari ayat tersebut adalah dalam setiap sesuatu yang
dicipta, dijadikan, dan dikehendaki Allah, tidak ada sedikit pun
yang sia Sia, artinya semuanya harus coba kita ambil dan kita

gunakan sebagai sumber utama dan rujukan dalam kehidupan ini.

*Muhammad Sholikhin, MukjizatBilangan prima Al-Qur'an, PT Elex Media
Komputindo, Jakarta, 2012, h. 219.
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Jika Al-Qur’an juga terdapat kode dan simbol dalam bentuk angka,
tentu hal tersebut bukan sekedar tanda sampai dimana dibaca, dan
tidak sekedar sebagai pemantasan dan kelengkapan Al-Qur’an.
Pasti dalam pencantuman kode—kode angka dalam Al-Qur’an
~ terdapat rahasiailmu, pengetahuan dan hikmah yang tiada tara bagi
mereka yang mau menelaahnya. Al-Qur’an adalah firman Allah,
Jadi apapun yang tertulis dalam Al-Qur’an merupakan kewajiban
setiap manusia yang merasa hamba-Nya, uhtuk menjalankan
perintzhnya dan selalu mengingat-Nya. |
Bilangan prima merupakan bagian kajian ilmu bilangan prima,

disebutkan dalam Al-Qur’an Q.S. Al-Muddatstsirayat 30 dan 31

Poeg oy TR o BT S 3 _— -
Wl U5 3Gl ) 0T Ce T Tlis Gy @y e s ke
- .{“' FLeBe e e T e ’:7"; .,'1" l"/’l HEE - .5' f”_ 2 s
Al 31555 xSl 1l T Gaiad 1,738 Gl acks Y] fae
T ’,,Y’ FEEN k- SRR SRS I 3 e ‘,-;/ i
ol Jsady 0551y CoisUl 15,1 el 675 Vg L) el
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30. padanya Sembilan belas

31. dan tiada Kami jadikan penjaga neraka itu melaimkan dari
Malaikat: dan tidaklah Kami menjadikan bilangan mereka itu



[=25]

melainkan untuk Jadi cobaan bagi orang-orang kafir, supaya
orang-orang yang diberi Al-Kitab menjadi yakin dan supayc
orang yang beriman bertambah imannya dan supaya orang-
orang yvang diberi Al kitab dan orng-orang mukmin iti: tidak
ragu-ragu dan supaya orang-orang yang di dalam hatinya
ada penyakit dan orang-orang kafir (mengatakan): "Apakah
yang dikehendaki Allah dengan bilangan ini sebagai suat
perumpamaan? " Demikianlah Allah membiarkan sesat orang~
orang yang dikehendaki-Nya dan member petunjuk kepada
siapa yang dikehendaki-Nya.dan tidak ada yang mengetahui
tentara Tuhanmu melainkan Dia sendiri. Daw Sagaritu tiada
lain hanyalah peringatan bagi manusia.®

Menurut KH. Fahmi Basya, secara sederhana. ayat di atas tentu
mengatakan bahwa setelah orang beriman diberitahu bahwa
bilangan malaikat penjaga neraka itu adalah Sembilan belas, lantas
bertambah iman mereka, dan orang yang diberi kitab menjadi
yakin. Berdasar ayat dan penjelasan di atas lah penulis mencoba
menguraikan dan menganalisis bilangan prima dalam kaidah ilmu
Bilangan prima, kemudian mengkajinya dalam Al-Qur’an yang
memiliki keterkaitan dengan masalah pendidikan khususnya

pendidikan anak usia dini.

‘Kementerian Agama RI, Opcit. h. 576



B. Batasan Masalah
Adapun batasan pada penelitian ini adalah _Anal'isis Bilangan
Prima dengan ayat-ayat Al-Qur’an tentang pendidikan anak usia

dini.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka dirumuskan
masalah-masalah penelitian sebagai berikut: 2 _
l. Apa Korelasi Bilangan Prima dengan ayat-ayat al quran

tentang pendidikan Anak Usia Dini

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penel.itian ini

adalah sebagai berikut :

1. Mendeskripsikan Analisis Bilangan Prima dengan ayat-ayat
Al-Qur’an tentang pendidikan Anak Usia Dini

2. Mendeskripsikan Al-Qur’an melalui kode numerology
surat dan ayzit terutama dalam pembahasan bilangan prima

dengan masalah pendidikan anak usia dini

Ll

Menambahkan Nilai-nilai keislaman dalam bidang ilmu
Pendidikan Anak Usia Dini
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E. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini meliputi manfaat

‘teoritis dan manfaat

praktis. Manfaat tersebut adalah sebagai berikut :

1.

- Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat melengkapi
keberagaman ilmu dalam Pendidikan anak usia dini yang
memiliki quelasi dengan  Al-Qur’an dan dunia
pendidikan secara global.

Manfaat Praktis

- Bagi Pembaca diharapkan melalui penelitian ini dapat

- mengetahui Analisis Bilangan Prima dalam Al-Qur’an yang

Memiliki Korelasi dengan Pendidikan Anak Usia Dini.
Bagi penelitilain. hasil penelitian ini diharapkan dapat
dijadikan referensi dalam melakukan penelitian sejenis

dengan memperluas dan memperdalam lingkup penelitian.
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LANDASAN TEORI

A. Pengertian Bilangan Prima

Bilangan Prima (basit)* adalah bilangan asli p>1 merupakan
bilangan jika dan hanya jika pembagi bilangan itu -hanya p itu
sendiri dan bilangan 1, dengan kata lain bilangan yang hanya bisa
dibagi bilangan itu sendiri dan bilangan satu. '

Bi]angan' prima merupakan bilanigan.asli yang lebih besar dari
angka 1, yang faktor pembaginya adalah 1 dan bilangan itu sendiri
2 dan 3 adalah bilangan prima, namun 4 bukan bilangan prima
karena 4 bisa dibagi 2. Sepuluh bilangan prima yang pertama
adalah 2,3,5,7,11,13,17,19,23, dan 29. Jika suatu bilangan yang
lebih besar dari satu bukan bilangan prima, maka bilangan itu
disebut bilangan komposit.”

Ada banyak sekali bilangan prima, seperti yang ditunjukkan
oleh Euclid sekitar tahun 300 sebelum masehi. Masih belum
diketahui rumus yang mampu memetakan seluruh bilangan prima

yang ada. Akan tetapi, distribusi bilangan prima sejauh ini dapat

'Khoe Yao Tung,

MemahamiTeoriBilangandenganMudahdanMenarik, Grasindo, Jakarta,2010,
h.23.

* Wikipedia, tersedia di
http://www.wikipedia.org/wiki/Bilangan_primadiaksespada 23 Maret 2015

11
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dimodelkan. Terdapat banyak pertanyaan terkait bilangan prima
yang masih menanti jawaban, misalnya konjektur Goldbach dan
konjektur twin prime. Pertanyaan seperti ini mendorong
perkembangan berbagai cabang dari teori bilangan, berfokus pada
aspek analitis atau aljabar dari bilangan. _

- Sejauh ini, bilangan prima terbesar ‘yang pernah ditemukan
adalgh 2°%5451681 ¢ Angka ini ditemukan oleh Curtis Cooper, ahli
bilangan prima dari University of Central Missouri sebagai bagian
dari jaringan komputer raksasa yang digunakan untuk menghitun g
bilangan prima.’

B. Historis Bilangan Prima

Bilangan prima telah dipelajari selama ribuan tahun. Buku
“Elements” karya Euclid diterbitkan sekitar 300 tahun sebelum
maschi yang menjadi bukti beberapa hasil terkait bilangan prima.
Pada bagian IX dari “Elements”, Euclid menulis kemungkinan
terdapat begitu baﬁyak bilangan prima, mendekati tak hingga.
Euclid juga memberi bukti teori dasar dari Aritmatika, dimana
setiap bilangan bulat dapat ditulis sebagai hasil perkalian bilangan
prima.

Pada buku “Elements”, Euclid menyelesaikan masalah tentang

bagaimana menciptakan angka sempurna, dimana bilangan bulat

*Khoe Tao Yung,opcit, h.25.
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positif setara dengan jumlah dari pembagi positif, menggunakan
bilangan prima Marsenne. Bilangan prima Marsenne merupakan
bilangan prima yang dapat dihitung lewat persarﬁaan 2"— 1.
Bilangan Marsenne termasuk angka terbesar yang pernah
terungkap yang pernah saya jelaskan sebelumnya.

Pada tahun 200 sebelum masehi, Eratosthenes membuat
algoritma untuk menghitung bilangan prima, yang dikenal juga
sebagai Saringan Erz;tosthenes. Algoritma merupakan salan satu
algoritma yang pertama kali ditulis. Eratosthenes meletakkan
angka pada kotak dan mencoret berbagai angka yang tergolong
kelipatan dan akar kuadrat sehingga angka tersisa merupakan
bilangan prima.

Berikut contoh bagaimana saringan Eratosthenes bekerja. Buat
kotak 10 x 10 berisi bilangan 1 — 100. Selanjutnya kita akan
mencoret angka kelipatan 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, dan 10 karena 10
merupakan akar kuadrat dari 100. Saat seluruh angka kelipatan
dicoret, kita mesti mencoret angka kelipatan yang tersisa dari
bilangan berikutnya. Setelah proses pencoretan angka kelipatan
mencapai kelipatan 100 (berarti 50), angka yang tersisa akan
menjadi bilangan prima. Saringan ini akan membuat kita mampu

memperoleh sejumlah angka bilangan prima.*

*Ibid, hal. 27
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Namun saat Dark Ages, dimana intelektual dan sains mengalami
tekanan, tidak ada lagi karya berikutnya yang membahas bilangan
prima. Pada abad ke 17, ahli bilangan prima seperti Fermat,‘ Euler,
‘dan Gauss mulai memeriksa pola yang muncul pada bilangan
prima. Konjektur dan teori yang dibuat para ahli bilangan prima
disaat itu menciptakan revolusi dari bilangan prima, dan beberapa

diantaranya masih dibuktikan hingga saat ini.

C. Korelasi Bilangan Prima dengan Ayat-ayat Al-Qur’an
Bilangan prima adalah dasar dari bilangan prima, termasuk
salah satu misteri alam semesta. Tidak pernah terbayangkan oleh
manusia sebelumnya, sampai ditemukan bahwa bilangan prima
juga merupakan dasar dari kehidupan alam, yang dengan usaha
keras ingin dijelaskan oleh ilmu ini dalam sains. Pandangan orang
umumnya mengatakan bahwa bilangan prima hanyalah penemuan
manusia biasa. Sebaliknya, beberapa pemikir masa lalu -
Pythagoras, Plato, Cusanus, Kepler, Leibnitz, Newton, Euler,
Gauss, termasuk para revolusioner abad ke-20, Planck, Einstein
dan Sommerffeld-yakin bahwa keberadaan angka dan bentuk

geometris merupakan konsep alam semesta dan konsep yang bebas
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(independent). Galileo sendiri beranggapan bahwa bilangan prima
adalah bahasa Tuhan ketika menulis alam semesta.’

Banyak bilangan prima tidak terhingga. Tidak peduli berapa
banyak kita menghitung, pasti kita akan menemukan bilangan
prima, walaupun mungkin makin jarang. Hal ini menjadi teka-teki
kita, jika kita ingat bilangan ini tidak dapat dibagi oleh angka
lainnya. Salah satu hal yang menakjubkan, dalam era komputer
kita memberikan kodetifikasi semua hal yang penting dan rahasia,
di bank, asuransi, dan perhitungan-perhitungan peluru kendali,
security system dengan enkripsi, dalam angka jutaan bilangan-
bilangan yang tidak habis dibagi oleh angka lainnya. Ini diperlukan
karena dengan penggunaan angka léin, kodetifikasi tadi dapat
dengan mudah ditembus. Fenomena inilah yang ditemukan il-
muwan dari Duesseldorf (Dr. Plichta), sehubungan dengan pen-
ciptaan alam, yaitu distribusi misterius bilangan prima.®

Para ilmuwan sudah lama percaya bahwa bilangan prima adalah
banasa universal yang dapat dimengerti oleh semua makhluk

(spesies) berintelegensia tinggi, sebagai komunikasi dasar

*Abdullah Arik, Beyond Probability-God's Message in Mathematics, Journal,
Submission crganisation, h. 2.

*ArifinMuftie Bilangan primadlamSemestaKodetifikasiBilangan Prima dalam
Al-Qur’an. PT KiblatBukuUtama , Bandung, 2005, h.3.
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antarmereka. Bahasa ini penuh misteri karena berhubungan dengan
perencanaan universal kosmos.’

Bilangan lain yang perlu diketahui adalah sisa dari bilangan
prima, yakni bilangan komposit, kecuali angka 1, yaitu 4, 6, 8,
9,10,12,14,15, .... dan seterusnya.

Selain itu, dikenal pula bilangan khusus, yang disebut prima
kembar, yaitu bilangan prima yang angkanya berdekatan dengan
selisih £ Misalnya :
(3,5), lalu (5,7), lalu {11,13), lalu (17,19), lalu (29,37), dan
seterusnya.

TABEL 1

BILANGAN PRIMA SAMPAI DENGAN INDEKS KE-120

127|131 | 137 ] 139 | 149 | 151 | 157 | 163 | 167 | 173

179 | 181 | 191 | 193 | 197 | 199 | 211 | 223 | 227 | 229

"Ibid, h.3.
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Kolom kuning menunjukkan batas Kode Numerology Surat dalam

Al-Qur’an yang termasuk bilangan prima.

Mayoritas ahli astrofisika juga percaya bahwa di alam semesta

terdapat "kode kosmos" atau yang disebut cosmic code based on
P yang

this order, yang dikenal juga sebagai Theory of Everything (TOE),

vang artinya terdapat konstanta-konstanta alam semesta yang

saling berhubungan berdasarkan perintah pendesain. Sekali
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perintah tersebut dapat dipecahkan, maka hal ini akan membuka
pandangan sains lainnya yang berhubungan.

Dr. Carl Sagan dalam bukunya Contact, maupun para pemikir
sains, seperti Galileo, Euclid, telah lama berpendapat bahwa
bilangan prima adalah bilangan universal yang diyakini merupakan
bahasa alam semesta, bilangan yang ada hubungannya dengan
desain kosmos, dan dalam operasionalnya banyak dipakai manusia
untuk security system-kodetifikasi-enkripsi. Termasuk kemungkin-
an untuk komunikasi interstellar, antargalaksi, dan komunikasi
dengan ETI, Extra-Terrestrial Intelligent.

Pesan berkode dari Frank Drake, penemu kriptogram,
dikirimkan kepada para ilmuwan dalam upaya mengatasi kesulitan
menemukan arti sinyal artificial extraterrestrial (datang dari luar
angkasa, tidak dikenal). Pesan tersebut terdiri dari 1271 garis
(1271 adalah bilangan prima) angka 1 dan nol (atau bit). Kunci
kode dikenali karena 1271 adalah hasil kali dua bilangan prima 31
dan 41, sehingga informasi dapat diperlihatkan dengan 41 garis
dengan 31 bit tiap garis atau 31 garis dengan 41 bit tiap garis.
Kemungkinan pertama tidak berarti, tetapi. kemungkinan kedua
mempunyai gambaran yang lebih berarti. Bernard Oliver salah satu
penerima sinyal dari Frank Drake, sesama ilmuwan, dapat

memecahkan kode tersebut. Di mana kemungkinan ini
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memberikan prospek komunikasi antara makhluk-makhluk di alam
semesta dengan spesies yang sama, bahasa yang sama. Kriptogram
Frank Drake dapat memecahkan kesulitan komunikasi antargalaksi
dengan makhluk berinteligensia tinggi lainnya atau ETI, Extra-
Terrestrial Intelligent.®

Féktanya, para astronom dan ilmuwan bilangan prima meman g
percaya bahwa bilangan biner dan bilangan prima adalah dasar dari
komunikasi di alam semesta.Usaha pertama untuk mcnghﬁbungi
makhluk angkasa luar (SETI) terdiri dari pesan yang diarahkan ke
gugus bintang (alBuruj) M 13 tanggal 16 November 1974, melalui
Arecibo radio teleseoye. Pesan Arccibo singkat, hanya 1679 bits
informasi, dikenali karena merupakan hasil perkalian bilangan
prima 23 dan 73. Disusun 7.3 baris di mana setiap baris terdiri dari
23 karakter biner, "1" dan "0". Informasi memuat nomor atom
elemen biologi yang membentuk senyawa DNA, lokasi bumi
dalam tata surya, ukuran dan Jumlah manusia di bumi, angka 1
sampai 10, dan deskripsi dari teleskop yang digunakan. Pesan ini
ditransmisikan dari bumi ke galaksi lain dengan jarak 25 ribu tahun

caha'ya.

!1bid. h.4.
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D. Pemahaman Biléngan Prima Dalam Al-Qur’an

Al-Quran laksana mutiara yang dapat memancarkan cahaya
gﬁetunjuknya ke semua arah, sesuai dengan keinginan pembaca (mufassir)
kitab suci ini. Al-Qur’an sebagai kitab suci, dapat diyakini, memiliki dua
esensi, yaitu lafal dan makna. Oleh karena itu, melalui pemahaman
maknan)?a, ddpat diperoleh signifikansi saintifik.”

Tuhan menciptakan segala sesuatu dengan hitungan-aladad:
peredaran bintang, keseimbangan alam semesta, pembentukan
manusia, atom, kuantum mekanik, dan bahkan ayat-ayat dalam Al-
Qur’an sendiri. Mereka terstruktur dengan hitungan yang
sistematis dan teliti.

Al-Qur'an dalam bahasa Arab berarti "pembacaan”. Al-Qur’an
mungkin kitab yang paling banyak dibaca di dunia. Perlu
diketahui, sesungguhnya kata Kitab Suci tidak ada di Al-Qur’an.
Yang ada adalah sebutan Kitab Mulia, Kitab Agung, Kitab
Pemurah, “dan Jainnya. Kitab Suci dikenal karcna media,
terpengaruh sebutan kitab suci lainnya. Kesempurnaan dalam
bahasa tidak dapat ditentang oleh para pujangga. Bahasa dan
makna dipadukan. Irama, keselarasan melodi, ritmenya
menghasilkan sebuah efek hipnotis yang kuat.'’ Barangkali bagi

orang awam, kandungan al-Qur’an sulit dimengerti, karena ia tidak

9 AndiRosadisastra,Metode TafsirAyat-ayatSainsdanSosial, PenerbitAmzah,
Jakarta. 2012. h.7.
®Huston Smith, Islam, pustaka Sufi, 2002, h. 37.
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dimulai secara kronologis ataupun narasi-narasi sejarah seperti
halnya kitab Yahudi. Ja juga tidak mendasarkan teologinya dalam
cerita-cerita dramatis sebagaimana epik-epik India. Tidak pula
Tuhan diungkap dalam bentuk manusia sebagaimana dalam Bibel
dan Bhagavad Gita. la berbicara langsung soal pendidikan-
sebagaimana sering dikemukakan oleh para penulis modern-
befbicara mengenai membaca, mengajar, memahami dan
menulis(4l-'Alag 96 : 1-5). Di dalam Al-Qur’an sendiri ada
pemakaian kata "Al-Qur’an” dalam arti bacaan, sebagaimana

tersebut dalam ayat 17,18 Surat 75 al-Qiyamah:

;///

6 I3 (\:Juu; 55 €9y .461585 A e &)

"Sesungguhnya mengumpulkan Al-Qur’an (dalam dadamu) dan
(menetapkan) bacaannya (pada lidahmu) itu adalah tanggungan
Kami. (Karena itu), jika Kami telah membacakannya maka ikutilah
bacaannya."

Kata pertama di dalam Al-Qur’an dan Islam adalah sebuah
perintah y'ang ditujukan kepada Nabi, yang secara linguistik
menunjukkan bahwa penyusunan teks Al-Qur’an berada di luar
kewenangan Muhammad SAW. Gaya serupa ini tetap diperta-
hankan di sepanjang Al-Qur’an. la berbicara kepada atau tentang

Nabi dan tidak mengizinkan Nabi berbicara atas kehendaknya
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sendiri. Al-Qur’an menggambarkan dirinya sendiri sebagai sebuah
kitab yang “difurunkan” Tuhan kepada Nabi;ungkapan kata
"diturunkan" atau anzalna dalam berbagai bentuk digunakan lebih
dari 200 kali. Secara intrinsik, ini berarti bahwa konsep dan isi Al-
Qur’an benar-benar diturunkan dari langit. Sebagaimana dalam
beberapa ayat yang lain, Tuhan juga menurunkan besi, mizan
(keadilan, keseimbangan, harmonti) dan 8 pasang binatang ternak.
~ Al-Qur’an diturunkan secara bertahap dalam berbagai peristiwa
yang memakan waktu 22 tahun 2 bulan dan 22 hari. la dikutip
langsung dari catatan di Lauh Mahfuzh, yang berarti Kitab Utama
atau bermakna "Pusat Arsip".

'Al-Qur’an berpandangan bahwa bacaan tersebut tersusun rapi,
sempurna dan tidak ada yang ketinggalan. la dalam peng-
cambarannya sangat unik. Nabi pun kadang-kadang dikritik dan
ditegur dalam beberapa peristiwa. Al-Qur'an juga selalu
menyisipkan ayat-ayat tertentu, seperti "intan yang berkilauan",
dalam pelajaran metafisisnya. la mendesak pembaca agar
menggﬁnakan kemampuan intelektualnya, mengenali isyarat -
isyarat ilmiah berupa "infan yang berkilauan", tanda-tanda
kebesaran Pencipta melalui alam semesta, sumber Metafisis
Tertinggi. Muslim modern mengatakan ada sekitar 900 ayat yang

memuat tanda-tanda ini, dari total 6.236 ayat. Hanya 100 ayat yang
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berbicara persoalan peribadatan, dan puluhan ayat yang membahas
masalah-masalah pribadi, hukum perdata, hukum pidana, peradilan
dan kesaksian."!

Al-Qur’an berbeda cara penyajiannya, bisa saja membahas
masalah keimanan, moral, ritual, hukum, sejarah, alam, antisipasi
masa mendatang, secara sekaligus dalam satu surat. Ini
memberikan daya persuasi yang lebih besar, karena semua
berlandaskan keimanan kepada Tuhan Yang Esa dan Hari Akhir.
Jumlah surat dalam Al-Qur’an ada 114, nama-nama tiap surat,
batas-batas tiap surat dan susunan ayat-ayatnya merupakan
ketentuan yang ditetapkan dan diajarkan oleh Nabi sendiri.

Bilangan prima islam ialah bilangan prima yang menjadikan Al-
Qur’an dan Sunniab Nabi sebagai postulat, sebab itu di dalam
bilangan prima islam kita tidak lagi perlu membuktikan suatu data
yang datang dari Allah dan Rasul-Nya, sekalipun nanti dalam
perjalanannya, bilangan prima islam seolah membuktikan
kebenaran sunnah-sunnah Nabi.'?

Bilangan-bilangan telah memenuhi seluruh aspek kehidupan
manusia, disadari maupun tidak, dengan segala keunikan, dan
karakteristiknya, yang salah satunya dalah bilangan prima yaitu

bilangan positif yang hanya terbagi oleh bilangan itu sendiri dan

''Muhammad Abdul Halim, Memahami AI-Qur'an, Marja, Jakarta. 2002, h. 19.
= FahmiBasya,Bilangan prima Islam, Republika, Jakarta, 2004, h, 17.
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satu, dari berbagai jenis bilangan, bilangan prima hingga saat ini
tetap menjadi misteri dan bahkan dimasukkan kedalam kelompok

misteri bilangan prima terbesar abad inj. 13

E. Definisi Pendidikan Anak Usia Dini

Pendidikan anak usia dinj sesungguhnya adalah pemberian upaya
untuk menstimulasi, membimbing, mengasuh, dan pemberian kegiatan
pembelajaran yang akan menghasilkan kemampuan dan ketrampilan
anak." Anak usia dini dalam hal ini didefinisikan sebagai manusia yang
berusia di bawah delapan tahun. Hal ini mengacu pada aspek
perkembangan, baik kognitif, fisik-motorik, sosial-emosi, maupun
bahasa. Secara kognitif, usia anak usia dini menurut Piaget adalah usia
yang berada pada rentang nol sampai dengan dua tahun dan dua sampai
dengan tujuh tahun. Pada usia kurang dari 2 tahun Piaget menamakannya
sebagai tahap perkembangan Sensori-Motorik. Tahap ini merupakan
tahap di mana perkembangan indera dan pertumbuhan fisik berlangsung
Secara cepat. Pada masa ini pula terbentuknya objek permanen dan mulaj
membuat perbedaan arti dari simbol-simbol] dan mulai memahami
hubungan objek dengan lingkungannya. Sementara’ itu pada usia dua

sampai dengan tujuh tahun adalah masa pertumbuhan bahasa dan

' Abah SalmaAlifSampayya, KeseimbanganBilangan primadalam Al-Qur’an,
Republika, Jakarta, 2012, h. 39.

* Yuliani Nurani Sujiono, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, Jakarta,
PT. Indeks, 2009, h. 7.
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jmitasi, permainan simbolis, menggambar, gambar mental, dan bahasa
lisan.'” Beberapa ciri yang melekat pada anak pada usia ini menurut
Diane E. Papalia, dkk.'"® adalah; 1) ketidakmampuan berfikir
konservasi, sebagai kemampuan untuk mengenali nomor, jumlah,
massa, panjang, berat, volume, dan sebagainya dalam berbagai
bentuk; 2) egosentrisme, merupakan kecenderungan untuk
memandang sesuatu dari sudut paﬁdang dirinya. Beberapa
percobaan yang dilakukan Piaget dan Inhelder (1967) dan Hughes
(1975) menunjukkan kondisi seperti itu. '

~ Teori lain yang juga memberikan pengaruh terhadap
perkembangan pendidikan anak usia dini adalah teori sosiokultural
(socioculutral theory) yang dikembangkan oleh Vygotsky. Teori
ini menjadi dasar dalam perkembangan teori konstruktivisme yang
diawali oleh pemikiran Piaget. Selanjutnya Vygot.sky
mengemukakan bahwa bahwa manusia merniliki alat berpikir (fool
of mind) yang dapat dipergunakan untuk membantu memecahkan

masalah, memudahkan dalam melakukan tindakan, memperluas

'7 Yuliani Nurani Sujiono, Op. Cit. h. 80

'® Diane E. Papalia, Sally Wendkos Old, dan Ruth Duskin Feldmean, Human
Development (Psikologi Perkembangan) bagian I s.d. TV edisi kesembilan
(dialihbahasakan opleh A.K. Anwar), Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2010, h. 331-333.
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kemampuan, melakukan sesuatu sesuai kapasitas alami (Brodova
dan Leong, 1996)."

Di dalam pembentukan pengetahuan, Vygotsky
mengemukakan konsep Zona Perkembangan Terdekat (Zore of
Proximal Development/ZPD). Vygostsky mendefinisikan Zone of
Proximal Development is the distance between the actual
development level as determined by independent problem solving
and the level of potential development as determined through
problem solving unser adult guidance or in collaboration with
more capable peers (Zona Perkembangan Terdekat merupakan
jarak antara tingkat perkembangan aktual dengan tingkat
perkembangan potensial yang dapat dicapai melalui bantuan orang
dewasa atau kolaborasi dengan teman sebaya yang memiliki telah

mencapai kemampuan tersebut).”’

F. Ayat-ayat Alquran Yang Berhubungan Dengan Anak Usia
Dini
Anak, adalah kata yang sangat banyak mendapat apresiasi al-Qur’an.
Terdapat berbagai term tentang anak dengan derivasinya, antara lain kata

walad yang terulang sampai 65 kali, kata ibn 161 kali, kata

'Y uliani Nurani Sujiono, Op. Cit., h. 61.

“° L.S. Vygotsky, Mind In Society; The Development of Higher Psychological
Processes, (Michele Cole, at al., ed), Massachusett England: Harvard University
Press, tanpa tahun, h. 84,
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dzurriyyat 32 kali, kata hafadhah, kata al-thifl, juga anak dalam
sebutan al-ghulam yang terulang 13 kali.

Hal tersebut memberikan isyarat, bahwa Al-Qur’an sangat
memperhatikan masalah anak menyangkut kedudukannya, proses
pendidikan dan pemeliharaannya, pola dan model tumbuh
 kembangnya, hak individunya, hak publiknya, hukum-hukum yang
terkait, maupun bagaimana berinteraksi dengan mercka secara
baik, tepat dan benar, sehingga tidak terjadi child abuse (salzh
asuh) yang akan mendatangkan malapetaka bagi masa depan anak
dan menimbulkan masalah kemasyarakatan.

Sebagaimana dikatakan Imam Ghazali, bahwa anak merupakan
‘amanah bagi kedua orang tuanya. Hatinya yang masih suci
merupakan mutiara yang masih polos tanpa ukiran dan gambar. Ia
siap untuk diukir dan cenderung kepada apa saja yang
mempengaruhinya. Jika ia dibiasakan dan diajarkan untuk berbuat
~ kebajikan, ia akan tumbuh menjadi anak yang baik. Sedang apabila
ié dibiasakan berbuat jahat dan dibiarkan begitu saja seperti
membiarkan binatang ternak, ia akan sengsara dan binasa.

Anak Usia Dini menjadi fokus, karena usia anak menjadi fase
terpenting dari seluruh fase kehidupan manusia. Fase itu sangat

menentukan seperti apa kecerdasan qalb, dan kualitas insaninya di
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saat remaja, dewasa, dan ketika tua. Karena itu disebut fase emas,
fase kritis, fase stimulasi emas.

Anak Usia Dini dalam Perspektif al-Qur'an yang mereka
Khawatir terhadap kesejahteraannya. Karena itu, hendaklah mereka
bertakwa kepada Allah dan mengucapkan perkataan yang baik.”
(QS. Al-Nisa/4: 9). Ayat tersebut mengisyaratkan pada setiap
orang tua dan atau orang dewasa lainnya agar jangan sampai
meninggalkan anak dan atau generasi yang lemah. Lemah iman,
lemal intelektual, lemah kemanusiaan, dan lemah fisik. Untuk itu
pendidikan bagi anak harus ada keseimbangan antara berbagai
dimensi; dimensi fisik, dimensi kemanusiaan, dan dimensi ruh
secara utuh. Maka diperlukan kajian-kajian, baik pada tataran
konsep maupun pada tataran praksis operasional. Tinjauan melalui
perspektif Al-Qur’an, pesan-pesan luhur yang digali darinya
diharapkan mampu menjadi landasan teologi dan solusi alternatif
bagi problematika pendidikan anak usia dini.

National Assosiation Education for Young Children (NAEYC)
mendifinisikan anak usia dini sebagai kelompok manusia yang
berada dalam proses pertumbuhan dan perkembangan secara terus
menerus dan merupakan masa yang berada pada rentang usia 0-8

tahun.
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Dalam Al-Qur’an, terdapat banyak ungkapan, kata (term) tentang
anak. Seperti kata walad, yang dengan segala bentuk derivasinya
terulang sampai 65 kali. Sedangkan term anak yang menggunakan kata
ibn terulang sampai 161 kali. Selain dua kata tersebut, masih banyak lagi
term lain yang berdekatan dengan makna anak, seperti dzurriyat (anak
keturunan), hafadah (anak cucu), dan lain sebagainya. Hal ini
memberikan isyarat, betapa Al-Qur’an sangat memperhatikan masalah
anak, baik menyangkut kedudukannya, proses pendidikan dan
pemeliharaannya, hak-haknya, hukum-hukum yang terkait dengannya,
maupun bagaimana berinteraksi dengan mereka secara tepat dan benar.

Kata walad dalam al quran dipakai untuk menggambarkan
adanya hubungan keturunan, maka kata walid berarti ayah
kandung, demikian pula kata walidah berarti ibu kandung. Ketika
disebutkan dengan istilah walad, memberi isyarat, bahwa anak
perlu  ditumbuhkembangkan baik aspek fisik maupun
psikologisnya, misalnya dengan memberi ASI ketika masih bayi
hingga umur 2 tahun (Q.s. al-Baqarah/2: 233). Potensi dan
bakatnya pun perla ditumbuhkembangkan oleh orangtuanya dan
para pendidik melalui proses tarbiyyah (pendidikan). Pengerﬁan
tersebut berangkat pula dari kata wallada, yang juga bisa berarti
ansya’a dan rabba (memunculkan, menumbuhkan, dan mendidik).
Itulah sebabnya Al-Qur’an melarang membunuh anak, sebab

membunuh di samping dosa besar, juga merupakan bentuk sikap






